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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1    Simpulan 

Setelah dilakukan analisis dan pembahasan pada bab 4, dapat dikatakan 

bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2017-2018. Hal ini 

dikarenakan proporsi kepemilikan manajerial yang rendah dan tidak bisa 

mengurangi konflik keagenan yang terjadi antara prinsipal (pemegang saham) 

dengan agen (manajemen) sehingga tidak bisa mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan. Kepemilikan Institusional juga dinyatakan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan dikarenakan pemilik institusional tetap merupakan 

orang di luar perusahaan yang tidak selalu mengawasi bisa manajemen 

perusahaan. Oleh karena itu, pengawasan yang dilakukan oleh pemilik 

institusional tidak efektif untuk bisa meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Sedangkan untuk proporsi hutang dinyatakan berpengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan dikarenakan kreditor menginginkan perusahaan memiliki 

stabilitas agar dapat membayar hutang dengan aset yang dimiliki, sedangkan 

pemegang saham menginginkan perusahaan melakukan ekspansi yang bisa jadi 

mengancam stabilitas perusahaan jika usaha ekspansi tersebut gagal. Hal ini yang 

menyebabkan proporsi hutang yang tinggi bisa menurunkan kinerja perusahaan. 

 

5.2    Keterbatasan  

Dalam melakukan penelitian ini, tentunya peneliti tidak lepas dari 

keterbatasan-keterbatasan yang ada. Keterbatasan-keterbatasan tersebut 

diantaranya adalah:  

a. Hasil penelitian ini tidak lolos Uji Heterokedasitas dan Uji Autokorelasi. 

b. Pengurukuran variabel Kepemilikan Manajerial tidak membedakan antara 

mana yang pemilik asli (pendiri) perusahaan dan mana yang merupakan 

pihak manajemen (agen). 



38 
 

 

c. Penelitian ini hanya menggunakan periode pengamatan selama 2 tahun 

yaitu tahun 2017-2018. 

d. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur sebagai sampel 

penelitian sehingga hasil penelitian ini kurang bisa untuk digeneralisasikan 

untuk jenis industri lainnya. 

 

5.3    Saran  

Terdapat berbagai hal-hal yang dapat dipertimbangkan bagi penelitian 

selanjutnya dalam melakukan penelitianan mengenai topik ini, diantaranya adalah: 

a. Pengukuran untuk variabel Kepemilikan Manajerial harus dipisahkan 

mana yang sebagai pemilik (pendiri) perusahaan dan mana yang benar-

benar adalah manajemen perusahaan. 

b. Objek Penelitian untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

perusahaan yang lebih bervariasi, selain perusahaan maufaktur dan juga 

menambahkan tahun pengamatan penelitian. 
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